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ABSTRAK

Kartika Adrianti. 2018. “Pengaruh Bahan Ajar IPA Terpadu Tema Kesehatan
Pernapasan dan Ekskresi Bermuatan Literasi Era Digital
Terhadap Kompetensi Siswa Kelas VIII SMPN 15 Padang”
Skripsi. Padang : Program Studi Pendidikan Fisika, Jurusan
Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Padang.

Literasi diperlukan dalam menghadapi tantangan abad ke-21. Untuk
menghadapi tantangan ini, Pemerintah Indonesia mendorong Gerakan Literasi di
Sekolah yang disingkat dengan GLS. Pemerintah juga mendorong pembelajaran
IPA dalam bentuk terpadu. Materi pembelajaran IPA terpadu mencakup Fisika,
Kimia, dan Biologi. Kondisi nyata menunjukkan pembelajaran IPA masih belum
dilaksanakan dengan baik, materi dalam buku IPA terpadu belum mencerminkan
keterpaduan, dan literasi siswa masih tergolong rendah.Solusi dari permasalahan
adalah menerapkan bahan ajar IPA terpadu bermuatan literasi era digital. Tujuan
penelitian adalah menentukan pengaruhbahan ajar IPA terpadu tema kesehatan
pernapasan dan ekskresi bermuatan literasi era digital terhadap kompetensi siswa
kelas VIII SMPN 15 Padang.

Jenis penelitian yang dilakukan adalaheksperimen semu atau Quasi
experimental. Desain penelitian yang digunakan adalah Posttest-only control
group design.Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V111 yang terdaftar
pada semester 1 tahun ajaran 2017/2018 SMP Negeri 15 Padang. Jumlah populasi
yaitu 226 orang siswa. Penelitian ini menggunakan dua kelas sampel.Sampel
terdiri dari kelas V111 7 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIl 6 sebagai kelas
kontrol. Jumlah siswa kelas sampel sebanyak 64 siswa. Kelas sampel ini dipilih
dengan menggunakan teknik purpose sampling. Instrumen penelitian adalah
lembar tes tertulis untuk aspek pengetahuan, lembar observasi untuk aspek sikap,
dan lembar penilaian kinerja untuk aspek keterampilan. Data penelitian dianalisis
dengan menggunakan analisis deskriptif dan uji perbandingan dua rata-rata.

Dari analisis data yang dilakukan dapat dikemukan bahwa penerapan bahan
ajar IPA terpadu tema kesehatan pernapasan dan ekskresi bermuatan literasi era
digital dalam pendekatan saintifikmemberi pengaruh positif terhadap aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa kelas VIII SMPN 15 Padang pada
taraf nyata 95 %. Adanya pengaruh positif mengidenkasikan penggunaan bahan
ajar IPA terpadu terdapat perbedaan kompetensi mencakup aspek pengetahuan,
sikap, dan keterampilan. Dengan demikian bahan ajar IPA terpadu tema kesehatan
pernapasan dan ekskresi bermuatan literasi era digital baik digunakan untuk
pembelajaran IPA terpadu.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Abad ke-21 ditandai dengan adanya perkembangan teknologi dan informasi.
Perkembangan ini menimbulkan daya saing yang tinggi pada tingkat era
globalisasi. Era globalisasi merupakan suatu era yang penuh dengan berbagai
persaingan yang begitu ketat dari berbagai bidang. Dalam era globalisasi
diperlukan SDM yang siap dan sigap dalam menghadapi berbagai persaingan agar
dapat bertahan dan berkompetensi secara sehat.

Peran literasi sangat diperlukan dalam menghadapi tantangan pendidikan
pada abad ke-21. Untuk menghadapi tantangan ini, Pemerintah Indonesia
menciptakan Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Literasi merupakan kemampuan
individu untuk membaca, menulis, menghitung, dan memecahkan masalah secara
kritis. Manusia akan mudah untuk memahami dan memanfaat informasi yang
didapat baik secara langsung maupun tidak langsung. Jadi, literasi merupakan
salah satu upaya dalam mempersiapkan SDM yang diinginkan pada abad ke-21.

Visi pendidikan nasional yaitu terwujudnya sistem pendidikan sebagali
pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga
negara Indonesia berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu
menjawab tantangan zaman yang selalu berubah. Pendidikan berperan dalam
meningkatkan sumberdaya manusia, semakin tinggi mutu pendidikan, maka akan
semakin tinggi sumberdaya manusia yang dihasilkan, sehingga dapat menghadapi

persaingan yang ada. Hal ini dibuktikan dengan adanya perkembangan kurikulum.



Perkembangan kurikulum bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia. Kurikulum KTSP yang sebelumnya diterapkan pada
dunia pendidikan di Indonesia direvisi menjadi kurikulum 2013. Hal ini
disebabkan karena banyaknya kekurangan yang terjadi pada kurikulum KTSP
seperti siswa kurang aktif, kreatif, dan produktif. Pada kurikulum 2013 siswa
dituntut lebih aktif, kreatif, dan produktif.

Pembelajaran pada kurikulum 2013 menekankan siswa untuk memiliki tiga
aspek kompetensi. Kompetensi yang harus dimiliki mencakup aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Siswa tidak hanya mampu dalam teori, tetapi
siswa juga mampu untuk mengaplikasikannya dalam keterampilan. Pengetahuan
ini diharapkan dapat membawa dan memperbaiki sikap siswa ke arah yang positif.

Pada kurikulum 2013 pembelajaran IPA di SMP disajikan secara terpadu,
karena semua fenomena alam tidak dapat dipelajari secara terpisah-pisah. Materi
pembelajaran IPA dikemas dalam bentuk satu kesatuan yang disebut dengan tema.
Materi yang disajikan telah dipadukan antara materi Fisika, Kimia, dan Biologi
dalam satu pembahasan materi. Pembelajaran terpadu ini memungkinkan siswa
untuk aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep serta prinsip keilmuwan
secara holistik, autentik, dan bermakna. Dengan demikian, siswa dapat memahami
materi Fisika, Kimia, dan Biologi secara holistik dan bermakna dalam
pembelajaran IPA terpadu.

Pembelajaran IPA terpadu didukung dengan adanya penerapan bahan ajar.

Bahan ajar merupakan salah satu bagian penting dalam proses pembelajaran.



Bahan ajar dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa dalam belajar.
Siswa yang termotivasi belajar tinggi akan menghasilkan nilai lebih baik.

Kenyataan di lapangan belum sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Hal
ini diketahui melalui studi awal yang dilakukan untuk menyelidiki masalah
penelitian. Ada empat studi awal yang dilakukan yaitu pelaksanaan pembelajaran
IPA terpadu,keterpaduan materi dalambuku teks IPA terpadu,integrasi literasi
pembelajaran dan terhadaphasil belajar siswa.

Kenyataan pertama diketahui dari hasil wawancara yang dilakukan dengan
dua orang guru IPA SMPN 15 Padang. Instrumen yang digunakan adalah berupa
pedoman wawancara. Beberapa gambaran umum diantaranya guru menganggap
pembelajaran IPA terpadu baik dilaksanakan karena dapat diaplikasikan dalam
kehidupan. Pembelajaran IPA terpadu sudah dilaksanakan, namun belum
terlaksanakan dengan baik. Faktor penyebabnya karena guru kesulitan dalam
mengaitkan satu bidang IPA dengan bidang IPA yang lain. Keinginan siswa juga
kurang dalam pembelajaran IPA terpadu.

Kenyataan kedua diperoleh dari hasil analisis keterpaduanmateri
pembelajaran IPA dalam buku teks IPA terpadu. Instrumen yang digunakan
adalah lembar penilaian dokumen. Berdasarkan analisis lima buku IPA terpadu
kelas VIII diperoleh nilai rata-rata yaitu 39,72. Dari analisis tersebut dapat
dikatakan materi yang terdapat pada buku ajar IPA terpadu kurang mencerminkan
keterpaduan. Materi yang disajikan dalam buku ajar IPA terpadu masih banyak

dibahas secara terpisah antara materi Fisika, Biologi, dan Kimia.



Kenyataan ketiga didapat dari wawancara dengan dua orang guru IPA
tentang literasi siswa. Literasi dalam pembelajaran IPA di sekolah masih terbatas
karena masih dalam aspek membaca, menulis, dan menghitung. Kemampuan
siswa dalam melakukan operasional perhitungan masih belum baik. Pemaham
siswa dalam literasi saintifik masih rendah, siswa masih kesulitan dalam
memahami materi yang sifatnya konsep, konteks, dan proses saintifik. Dalam
memanfaat visual masih belum bisa mengaitkan dengan pengetahuan yang
dimilikinya. Jadi, integrasi literasi dalam pembelajaran IPA di sekolah masih
tergolong rendah.

Kenyataan keempat diketahui dari hasil belajar siswa. Data diperoleh dari
tata usaha SMPN 15 Padang dengan nilai rata-rata yaitu berkisar 36,23 sampai
51,89. Rata-rata Ujian Akhir Semester (UAS) ganjil kelas VIII Tahun Ajaran
2017/2018 adalah 43,87 masih belum mencapai ketuntasan dan dikatakan sangat
rendah. Semua kelas belum mencapai nilai yang ditentukan oleh sekolah, yang
menandakan tingkat pencapaian kompetensi siswa masih tergolong rendah.

Adanya kesenjangan antara kondisi ideal dengan kondisi yang ada
dilapangan mengindikasikan adanya masalah untuk diteliti. Sebagai solusi dari
masalah adalah menerapkan suatu bahan ajar IPA terpadu bermuatan literasi era
digital. Bahan ajar IPA terpadu ini bertujuan untuk dapat membantu dalam proses
pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan pencapaian kompetensi siswa.

Bahan ajar IPA terpadu bermuatan literasi era digital yang telah
dikembangkan Asrizal (2017), telah dilakukan uji validasi dan uji

praktikalitasnya. Nilai rata-rata validasi bahan ajar oleh tenaga ahli yaitu 88,35,



sedangkan nilai rata-rata praktikalitas oleh guru yaitu 91,5, dan nilai rata-rata
praktikalitas oleh siswa yaitu 83,75. Bahan ajar ini dipilih karena memiliki
keterpaduan antara materi-materi IPA yang dikemas secara bersama berdasarkan
tema dan mengintegrasikan konsep literasi. Bahan ajar yang digunakan sampai uji
coba produk dalam skala terbatas pada satu kelas siswa. Peneliti terterik untuk
melanjutkan kegiatan penelitian ini sebagai bagian dari uji coba pemakaian dalam
skala yang lebih luas.

Berdasarkan latar belakang yang diungkapkan, peneliti tertarik untuk
menerapkan bahan ajar IPA terpadu bermuatan literasi era digital. Penerapan
bahan ajar IPA terpadu dapat dijadikan guru dalam menerapkan pembelajaran IPA
terpadu. Karena itu judul penelitian ini adalah “Pengaruh Bahan Ajar IPA
Terpadu Tema Kesehatan Penapasan dan Ekskresi Bermuatan Literasi Era Digital

Terhadap Kompetensi Siswa Kelas VIIT SMPN 15 Padang”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat diidentifikasikan
masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pembelajaran IPA terpadu sudah mulai diterapkan namun masih
belum baik. Hal ini dilihat dari hasil wawancara yang telah dilakukan kepada
dua orang guru IPA terpadu SMPN 15 Padang.

2. Keterpaduan materi pembelajaran IPA dalam buku teks IPA terpadu SMP kelas
V111 masih rendah.

3. Literasi siswa masih rendah sesuai hasil integrasi literasi dalam pembelajaran
IPA.

4. Kompetensi IPA siswa masih rendah dilihat dari hasil ujian semester ganjil

tahun 2017/2018 kelas VI1II yang telah dihitung rata-rata tiap kelasnya.

C. Pembatasan Masalah
Untuk lebih memfokuskan permasalahan ini, peneliti perlu melakukan
beberapa pembatasan masalah. Sebagai pembatasan masalah penelitian adalah :
1. Pembelajaran IPA terpadu yang dilaksanakan menggunakan model terjaring
dan terhubung pada materi tema kesehatan pernapasan dan ekskresi.
2. Materi pembelajaran memadukan materi IPA yaitu fisika, biologi, dan kimia.
3. Literasi siswa yang diselidiki mencakup literasi fungsional, literasi saintifik,

dan literasi visual.



4. Aspek sikap diukur dengan lembar observasi, aspek pengetahuan diukur
dengan lembar tes tertulis, dan aspek keterampilan diukur dengan lembar

penilaian kinerja.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah diberikan pada bagian identifikasi masalah,
dan pembatasan masalah dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini. Sebagai
perumusan masalah peneliti ini yaitu: “Apakah terdapat pengaruh yang berarti
dari penggunaan bahan ajar IPA terpadu tema kesehatan pernapasan dan ekskresi
bermuatan literasi era digital dalam pendekatan saintifik terhadap kompetensi

siswa kelas VIII SMPN 15 Padang ?”

E. Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan haruslah terarah untuk mendapatkan suatu
tujuan yang ingin dicapai. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
pengaruhbahan ajar IPA terpadu tema kesehatan pernapasan dan ekskresi
bermuatan literasi era digital dalam pendekatan saintifik terhadap kompetensi

siswa kelas VIII SMPN 15 Padang.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi:
1. Bagi guru, sebagai alternatif sumber belajar IPA terpadu yang inovatif untuk
siswa pada proses pembelajaran.
2. Bagi siswa, membantu siswa dalam proses pembelajaran.
3. Bagi peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi dalam pengembangan

sumber belajar untuk memperbaiki kualitas proses dan hasil belajar.



4. Bagi peneliti, sebagai bahan informasi untuk mengadakan penelitian lanjut dan
memberikan pengalaman dalam mengembangkan bahan ajar ketika terjun ke

profesi guru.



